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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Salah satu keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia dan patut
Tingkat dibanggakan adalah keragaman spesies ikan hias air tawar salah satunya ialah
kecerahan ikan koi kohaku (Cyprinus carpio). Tujuannya penelitian ini adalah

mengetahui pengaruh warna dalam ektrak bunga telang untuk peningkatkan
Bunga Telang kualitas warna ikan koi kohaku dan untuk mengetahui dosis ektrak bunga

. ' telang yang terbaik dalam meningkatkan warna ikan koi. Penelitian ini
Ikan Koi menggunakan 4 perlakuan yang berbeda yaitu A (10%) pemberian ektrak
Kohaku, bunga telang, B (15%) pemberian ektrak bunga telang, C (20%) pemberian
Kualitas Air ektrak bunga telang, dan D (control). Parameter yang diamati adalah tingkat
kecerahan warna ikan, berat akhir, pertumbuhan panjang, SR, dan Kualitas
air, yang akan di data analisa menggunakan ANOVA. Mengukur warna ikan
menggunakan alat modified toca color finder (M-TCF) dimana alat ini
memilik kolom kolom warna yang ditandai dengan nilai skor dari 1 — 60.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan pemberian ektrak bunga
telang ke pakan komersial berpengaruh terhadap kualitas warna ikan koi
kohaku. Kualitas kecarahan warna pada ikan koi Kohaku yang tertinggi pada
perlakuan C (20%) dengan nilai skor sebesar 35 pada warna ikan, untuk pada et al.
perlakuan D (control), B (15%), dan A (10) masing masing memiliki nilai
skor sebesar 32, 34,33 pada warna ikan. Pencampuran pemberian ektrak
bunga telang ke pakan komersial dapat meningkatkan warna pada ikan koi
kohaku, peningkatan warna terbaik ditemukan pada perlakuan penambahan
pemberian ektrak bunga telang 20%.
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1. Introduction

Jumlah jenis ikan hias di indonesia mencapai 300 juta ekor per tahun (lingga dan susanto,
(1989). Jenis ikan hias eksport diantaranya dari family anabantidae ikan betta, ikan sepat
batik,sepat mutiara, biru, ada pula dari family bagridae, balitoridae, chandidae, ikan chanda,
ikan rasbora, ikan botia sumatra dan ikan kecil lainnya yang memiliki warna yang menarik,
jumlah tersebut merupakan jumlah yang besar bagi indonesia sebagai salah satu negara
pengekspor ikan hias

Ikan koi ini yang dipelihara sebagai ikan hias sering kali juga mengalami perubahan warna
corak menjadi kurang cerah. Hal ini dikarenakan pigmen warna yang ada di dalam tubuh ikan
mulai berkurang. Agar dapat menjaga warna ikan ini dibutuhkan pakan yang mengandung
pigmen warna maupun beta karoten/ karatenoid (Sholicin et al, 2012).

Unsur antosianin berasal dari bunga telang yang di ambil dari extrak alami. Bahan yang
dipilih dari penelitian ini harus melimpah dan tak terpakai kembali. Ketersediaaan bunga
telang di indonesia cukup melimpah terutama di kota malang sehingga tidak terlalu kesulitan
dalam mendapatkannya, dengan harga ekonomis, karena malang merupakan salah satu tempat
wisata bungga telang sangat melimpah di indonesia (kristanto, 2008). Sisa bungga telang ini
tidak dipakai lagi dan menghasilkan limbah organik. Bunga telang ini ternyata banyak terdapat
sumber antosianin yang bisa di manfaatkan sebgai bahan pewarna alami yang lebih aman dari
pewarna sintetis (budiyanti dkk, 2012).

Nursina et.al, (2018), menyatakan bahwa bungga telang (clitoria ternatea), memiliki warna
yang menarik, semakin ke biruan bunga telang tersebut semakin banyak kandungan unsur
antosianin, yang dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alami ikan koi kohaku. Pada kandungan
antosianin pada bungga telang, hal ini sangat berpotensi untuk dijadikan bahan pencerah
warna ikan koi kohaku. Ekstrak kasar dari bunga telang dapat digunakan sebagai alternatif
pewarna untuk pewarnaan preparat sel darah hewan (suebkhampet dan sotthibandhu, 2011).

2. Material and methods
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perikanan Universitas Muhammadiyah
Malang pada bulan agustus — september 2023.
2.1. Alat Dan Bahan
2.1.1 Alat
Alat yang digunakan pada penelitian adalah blender, ember, toples, botol, filter, selang,
saringan, selang sipon, akuarium, batu aerasi, selang aerasi, aerator, thermometer, Kkertas
lakmus, DO meter, saringan ikan, tes kit, M-TCF, penggaris, timbangan digital, alat tulis,
kamera hp, dan sponge.
2.1.2 Bahan
Bahan yang digunakan pada peneitian ini adalah ikan koi kohaku, pakan komersial, air,
bunga telang, dan pelarut.
2.2. Prosedur Penelitian
2.2.1. Unit Percobaan
Unit percobaan akuarium dengan ukuran 40 x 30 x 30 cm dan berjumlah 12 unit, di
setiap akurium akan diisi 10 ikan koi kohaku dalam setiap unit akuarium. Akuarium yang
digunakan sebagai wadah uji dicuci terlebih dahulu sampe bersih untuk menghilangkan zat
zat berbahaya dan hama yang dapat menyebabkan kematian pada ikan. Setelah dicuci
bersih akuarium dijemur sampai kering selama 2 — 3 hari, lalu akuarium diisi air bersih



sampai ketinggian 24 cm. selanjutnya memasukan aerasi dan filter di pasang kedalam
akuarium sebagai suplai oksigen dan filterasi air.
2.2.2. Ikan Uji
Ikan uji yang digunakan adalah ikan koi kohaku dengan ukuruan 9 cm — 15 cm, yang
didapat dari agro koi farm.
2.2.3. Proses extraksi bunga telang
Tahap proses penghancuran bunga telang adalah memblender bunga telang hingga
halus, menimbang serbuk bunga telang yang sudah di blender halus dengan takaran yang
sudah ditentukan, lalu masukan kedalam toples kaca, menimbang aquades dengan takaran
yang sudah ditentukan, lalu masukan kedalam toples kaca pencampuran, menimbang,
mengaduk semua bahan didalam toples kaca hingga merata, di diamkan selama 28 jam di
suhu ruangan, lalu toples kaca yang sudah di diamkan selama 28jam di ambil lalu di
pisahkan dan masukkan kedalam saringan, lalu extrak bunga telang disaring sehingga
extrak yang di butuhkan berbentuk terkumpul di bawah saringan yang telah di sediakan
dan di tampung, lalu di pisahkan ekstrak di dalam botol spray yang telah di lebeli.
Teruntuk Warna biru, ungu, maupun merah dari bunga telang menandakan bahwa bunga
telang memiliki kandungan fitokimia antosianin. Menurut (Azima dkk., 2014) kandungan
antosianin yang dimiliki bunga telang sebesar sebesar 2,98 mg/gram. Sedangkan kadar
kalium dalam bunga telang sebesar 1,25 mg/gram bunga telang (Neda dkk., 2013).
2.2.4. Pemeliharaan Ikan Koi kohaku
Pemeliharaan ikan koi kohaku sebanyak 10 ekor/akuarium yang akan menjadi sebagai
objek penelitian, selama proses penelitian dilakukan pemberian pakan ikan sampai ikan
kenyang, pakan yang digunakan adalah pakan uji dan pakan biasa, diberi setiap 2 kali
sehari yaitu pagi dan sore. Melakukan penyiponan air untuk membuang kotoran kotoran
dan sisa sisa pakan yang mengendap didasar akuarium agar tidak menjadi racun yang
mempengaruhi kesehatan ikan.
2.3. Rancangan Percobaan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekspiremental dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan dan terdapat 4 dosis
perlakuan pencampuran tepung wortel yang berbeda yaitu:
Perlakuan A, pakan komersial (Control)
Perlakuan B, pakan komersial yang ditambah extrak bunga telang 10% (20 ml/200gram

pakan)
Perlakuan C, pakan komersial yang ditambah extrak bunga telang 15% (30 ml/200gram
pakan)
Perlakuan D, pakan komersial yang di tambahkan extrak bunga telang 20% (40 ml/200gram
pakan)

(Widianigrum, 2014) yang telah dimodifikasi dengan penambahan sari bunga telang
2.4. Variabel Pengamatan
2.4.1. Pengukuran Warna
Pada pengamatan warna ikan menggunakan alat M-TCF, dimana Pengamatan terhadap
warna ikan dilakukan dengan pemberian nilai dimulai dari skor terkecil 1, 2, 3 hingga skor
terbesar yaitu 60 dengan gradasi warna dari kuning, oranye, dan merah. awal penelitian,
pengamatan warna dilakukan dengan masing-masing akuarium perlakuan dan ulangan.



Dimana ikan yang ada didalam 1 akuarium akan diambil semua, lalu ikan satu persatu diukur
warnanya dan disesuaikan dengan alat M-TCF. Ketika warna ikan cocok dengan skor yang
ada di alat M-TCF akan di tulis untuk data dianalisa penilitian, untuk mengetahui nilai RGB
dan LAB pada skor di alat M-TCF bisa dilihat melalui aplikasi Photoshop. Menurut Barus
dkk (2014) bahwa, pengukuran warna dilakukan dengan menggunakan alat pengukur warna
yaitu Toca Color Finder (TCF). Cara pengamatan yaitu difokuskan pada dua warna yang
mendekati pada warna tubuh ikan (semakin tinggi penilaian warna yang diberikan maka
tingkat kecerahan warna pada ikan semakin cerah).

RGB adalah singkatan dari Red, Green, dan Blue yang artinya merah, hijau, dan biru.
Ketiga warna tersebut merupakan warna primer yang mana jika digabungkan akan
memunculkan warna baru seperti kuning, magenta, cyan, sampai hitam. Ruang Warna
L*a*b* atau yang dikenal dengan CIELAB adalah ruang warna yang paling lengkap yang
ditetapkan oleh Komisi Internasional tentang iluminasi warna (French Commision
Internationale de I’eclairage, dikenal sebagai CIE). Ruang warna ini mampu menggambarkan
semua warna yang dapat dilihat dengan mata manusia dan seringkali digunakan sebagai
referensi ruang warna.

2.4.2 Pertubuhan Panjang Mutlak
Penghitungan Pertumbuhan Panjang Mutlak dapat dihitung dengan rumus persamaan
Tarigan dan Meiyasa (2019).

Pm =Pt -Po

Pm: Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Pt: Panjang biota uji pada akhir penilitian
Po: Panjang biota pada awal penilitian (cm)

2.4.3 Pertumbuhan Berat Mutlak
Penghitungan untuk penghitungan berat mutlak menggunakan rumus Weatherly 1972 dalam
Dewantoro, 2001 sebagai berikut:

W = Wt — Wo

W: Pertambahan berat mutlak

Wi: Berat biota uji pada akhir penelitian
Wo: Berat biota uji pada awal penilitian

2.4.4 Tingkat Kelangsungan Hidup
Perhitungan Kelangsungan hidup ikan (SR) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
Muchlisin, et al, (2016).

SR=Nt/No X 100%
Nt: Jumlah akhir ikan
No: Jumlah awal ikan

2.4.5 Parameter Kualitas Air

Dalam pemeliharaan ikan kualitas air sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
dan warna pada ikan koi kohaku sehingga kualitas air harus dijaga supaya ikan tidak
mengalami stress. Kualitas air yang dilihat dalam penelitian ini adalah suhu, pH, amoniak,
dan DO.

2.5 Analisa Data

Untuk mengetahui pengaruh pencamuran tepung wortel terhadap peningkatan warna ikan

mas koki, data Analisa yang diperoleh diuji dengan Analysis Of Variance (ANOVA)



menggunakan software Excel. Apabila terdapat pengaruh nyata maka akan dilanjut dengan
uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 0,05.
3. PEMBAHASAN
3.1 Kualitas Warna Ikan
Hasil pengamatan rata-rata laju peningkatan warna pada ikan koi Kohaku, dengan
perlakuan penambahan pemberian ektrak bunga telang disajika pada gambar 1 dan tabel 2 berikut
ini:

mAwal mAkhir
35
33
=
=
= 31
=
529
(7]
27 I
25
Pl P2 P3 P4
Perlakuan

Gambar 1. Peningkatan Warna lkan

Berdasarkan pada gambar 1 perlakuan 0% (control) mengalami kenaikan pada warna ikan,
di mana nilai sebesar 29 menjadi 32 mengalami kenaikan 3 poin pada gambar 1, ini
dikarenakan perlakuan 0% tidak dicampur dengan extrak bunga telang untuk meningkatkan
kadungan antosianin dalam pakan. Sehingga kebutuhan sel pigmen pada tubuh ikan kurang,
ini membuat peningkatan warna pada ikan lambat atau terkadang mengalami penurunan pada
warna ikan. Pada perlakuan penambahan extrak bunga telang 10%, 15%, dan 20% ini
mengalami peningkatan yang cukup tinggi, ini dikarenakan pakan yang digunakan 10% dari
awal penelitian di dapatkan poin 30 dan di ahir massa penelitian di dapatkan hasil dengan
nilai 33 di dapatkan hasil kenaikan 3 poin, untuk kandungan 15% yang dari awal penelitian
di dapatkan nilai poin 30 dan di ahir penelitian di dapatkan hasil dengan nilai 34 kenaikan ya
menjadi 4 poin dan 20% kandungan yang di dapatkan hasil awal penelitian sebesar 31 poin
dan ahir penelitian di dapatkan hasil dengan nilai 35 kenaikan nya menjadi 4, sudah
dicampur dengan extrak bunga telang, di mana kandungan bunga telang memiliki antosianin
yang cukup tinggi, ini membuat kebutuhan sel - sel pigmen pada tubuh ikan terpenuhi,
sehingga warna - warna pada tubuh ikan menjadi cerah. Hal ini sesuai (Dalimartha, 2008).
Antosianin adalah subkelas dari flavonoid yang larut dalam air yang bertanggung jawab atas
warna merah, ungu dan biru pada buah, sayuran, sereal, bunga. hal ini juga sesuai dengan
penelitian (dony prasetyo et al., 2020) Peningkatan intensitas dan kecerahan warna ikan
Cupang hanya terjadi pada saat pemberian perlakuan atau pada saat penambahan Astaxanthin
masih terjadi yaitu dari HO sampai H20. Sedangkan pasca perlakuan pada H20 sampai H30,
intensitas dan kecerahan warna tubuh cenderung kembali menurun. Sehingga antosianin
dapat menjadi pewarna makanan alami, selain itu, antosianin juga dipercaya sebagai
antioksidan (Purwaniati et al., 2020). jumlah sel pigmen dalam tubuh ikan mempengaruhi
warna pada ikan tersebut, jika penebaran sel pigmen merata maka warna tubuh ikan akan
tampak lebih pekat. Proses perubahan warna ikan secara bertahap di masing masing



perlakuan bisa di lihat pada tabel 1:

Tabel 1. Pengukuran Warna Ikan

Perlakuan Minggu ke-
0 1 2 3 4
o I Y
= 0 0 0 h -
30 31 34
31 2 3oQ§ R | R |

Hasil dari perubahan warna pada ikan koi kohaku selama satu bulan bisa di lihat tabel 1,
tingkatan warna pada ikan dari perlakuan 0% (control) cenderung stabil pada perubahan
warna ikan, di hari 7 dan di hari 29 kenaikan warna sebesar 3 poin. Pada perlakuan 10%
tidak mengalami perubahan pada warna tubuh ikan, di mana awal memiliki warna oranye
stabil dan tetap memiliki warna oranye dan memiliki skor dari 30 — 33, pada perlakuan 15%
mengalami sedikit perubahan pada warna ikan, di mana warna ikan oranye kemerahan
menjadi oranye merah dan memiliki skor dari 30 — 34, pada perlakuan 20% mengalami
peningkatan warna secara konstan dimana memiliki skor dari 31 — 35. Hasil ini diperoleh
dengan menggunakan alat M-TCF yang dibuat secara bertahap berdasarkan warna kuning,
oranye, dan merah, yang ada pada photoshop dengan modifikasi dengan memasukan angka
dari 1 — 60, dimana angka 1 - 17 adalah warna kuning, pada saat di angka 18 - 29 warna
mengalamin perubahan menjadi warna kuning ke orangean. Pada di angka 30 - 35 warna
mulai mengalamin perubahan dari oranye ke merah terang, pada saat warna pada angka 36 —
41 warna mulai mengalami perubahan dari merah terang ke merah pekat dan di angka 42 - 60
adalah warna merah yang begitu pekat atau gelap. Untuk mendapatkan warna yang paling
bagus itu untuk warna kuning dari angka 1 — 17, untuk warna oranye dari angka 18 — 29,
untuk warna merah terang 30 — 35, untuk warna 36 — 41 merah pekat dan 42 — 60 merah
gelap. Hal ini sesuai dengan menurut Indriyani et al., (2012), yang menyatakan bahwa
pengamatan warna ikan sebelumnya dilakukan pemberian nilai atau pembobotan pada kertas
warna di mulai dari nomer terkecil dengan warna putih sampai nomer tertinggi dengan warna
pekat.

Berdasarkan hasil yang sudah dibahas diatas pada warna yang telah mencapai warna
merah yang terbaik yaitu pada perlakuan 20% yang dimana pada perlakuan pada ikan koi
Kohaku berada dalam warna merah terang, pada saat sampling warna, proses sampling
dilakukan 3-5 orang, yang akan bertujuan untuk pada saat mecocokan warna dengan alat M-
TCF itu benar benar sesuai dengan warna pada tubuh ikan. Alat M-TCF ini sering digunakan
dalam penelitian, untuk menjadi alternatif dari colofider dalam pengambilan nilai yang
terdapat dalam warna ikan, di mana memiliki nilai rasio warna yang berbeda beda, yang
bertujuan untuk peka melihat kesamaan dalam menyamakan warna ikan dengan tingkatan
warna yang ada di alat M-TCF.



3.2 Pertumbuhan Panjang Ikan
Rata-rata pertumbuhan panjang ikan koi kohaku selama penilitian dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 2. Pertumbuhan Panjang ikan

Berdasarkan pada gambar 2 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan pada perlakuan
campuran extrax bunga telang 10%, 15%, dan 20% Ini lebih tinggi di bandingkan dengan
perlakuan yang tidak menggunakan penambahan ektrak bunga telang yaitu 0%, ini
disebabkan kadungan dalam extrax bunga telang tidak hanya fokus untuk meningkatkan pada
warna saja, tetapi juga memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk kebutuhan ikan, selain
itu pada ektrax bunga telang ini juga mengandung flavonoid sehingga mampu mempengaruhi
laju pertumbuhan Panjang ikan koi. Hal ini sesuai dengan pertumbuhan Panjang ikan yang
dimna flavonoid dapat berpengaruh pada Panjang ikan. Pengamatan ini diketahui bahwa laju
pertumbuhan panjang ikan manfish-mengalami penurunan, ini terjadi diduga bahwa semakin
tinggi padat tebar ikan, maka pertumbuhan panjang pada ikan semakin menurun, sehingga
ikan tidak mampu mengoptimalkan ruang gerak dan adanya persaingan merebutkan pakan
antar sesama ikan manfish berdampak pada pertumbuhan ikan yang lambat pada perlakuan
padat penebaran yang tinggi Zubaidah ae et (2020). Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Ampritpal, 2011) perbedaan Panjang mutlak pada pada ke empat perlakuan diduga karena
kandungan kimia dari ekstrak yang di gunakan memberikan dampak positif pada uji ikan.
Kandungan pada daun uji jeruji seperti saponin,asam amino,flavonoid dan polifenol (Saroya
dan Ampritpal, 2011)

3.3 Pertumbuhan Bobot Ikan
Rata-rata laju pertumbuhan bobot ikan koi kohaku selama penilitian dapat dilihat pada
Gambar 3:
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Gambar 3. Pertumbuhan Bobot Ikan

Hasil dari penelitian ini bisa dilihat pada gambar 3, menunjukkan bahwa ektrak dapat
meningkatkan terhadap laju pertumbuhan berat pada ikan, dapat dilihat pada perlakuan 10%,
15%, dan 20% bisa melaju pesat dibandingkan dengan 0% (control), hal ini kemungkinan
terjadi karena pada perlakuan ini terjadi pemanfaatan pakan yang optimal sehingga bobot
tubuh ikan koi Kohaku meningkat, pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan akan
dimanfaatkan dengan baik untuk pertumbuhan seperti protein, karbonhidrat, lemak, vitamin,
dan mineral. Hal ini sesuai dengan pendapat Indrati (2012), Protein dan lemak merupakan
komponen makanan yang sangat dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan optimum.

3.4 Tingkat Kelangsungan Hidup
Hasil nilai tingkat kelangsungan hidup ikan koi kohaku selama penilitian dapat dilihat pada
Gambar 4:
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Gambar 4. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan

Berdasarkan Gambar di atas diperoleh bahwa Tingkat kelangsungan hidup ikan koi
Kohaku yang di dapatkan dari Hasil penelitian ini bisa dilihat pada gambar 4. menunjukkan



bahwa terjadi perbedaan nilai — nilai pada kelangsungan hidup di setiap perlakuan, pada
perlakuan yang tidak memakai bahan tambahan extrak (kontrol) Tingkat kelangsungan hidup
paling rendah memiliki nilai SR 53%, pada rata-rata tingkat kelngsungan hidup yang di
berikan extrak bunga telang, perlakuan 10% memiliki nilai yang paling tinggi sebesar 86%,
perlakuan 15% memiliki nilai sebesar 66% dan 20% sebesar 56%. Pada Pemberian 20%
extrak yaitu sebesar 56% dikarenakan ikan banyak yang mati, penyebab kematian ikan — ikan
dikarenakan beberapa ikan terkena pernyakit Jamur. kemungkinan ikan sudah terkena
penyakit sebelum mulainya penilitian atau pada saat masih proses pembelian, pada saat
sebelum penelitian ikan tidak dilakukan proses karantina dahulu, ini yang menyebabkan pada
saat proses penilitan ikan mulai mati satu persatu. Hal ini sesuai dengan menurut Feti (2016)
penyakit dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar dalam usaha perikanan sehingga
penyakit harus diperhatikan agar terjadi kematian massal pada ikan, oleh karena itu tujuan
dan fungsi karantina ikan adalah untuk mencegah masuk dan keluar atau tersebarnya hama
dan penyakit ikan dari suatu area ke area lain.

3.5 Pengukuran Kualitas Air

Kualitas air adalah salah satu peranan penting untuk memelihara ikan, karena kualitas
sangat berpegaruh untuk pertumbuhan ikan dan menjaga sistem imun ikan, ini untuk
menghindari penyebabnya kematian pada ikan dan juga menjaga kondisi air agar tetap
bersih, kualitas air yang diukur yaitu pH, DO, Amonia, dan suhu. Hal ini sesuai dengan
menurut Andriani (2018). Kegiatan budidaya ikan ini harus memperhatikan beberapa
parameter yang berpengaruh pada kualitas air yang digunakan untuk budidaya sehingga akan
meningkatkan kualitas produksi ikan yang baik.

Tabel 2. Kualitas Air
Table 1. Water quality parameters during Asian Sea Bass rearing.

Parameter Hasil Standar (SNI 7734)
(Parameters) (Result) (Standart)
Suhu
(Temperature) 26,2°C —27,4°C 25,7°C —27,7°C
pH 72-175 70-8,2
Oksigen Terlarut
(Dissolved Oxigen) 5,7 mg/L 5.3-7.3 mg/L

Sumber: * SNI 7734 — 2017, (2017)
Sources: * SNI 7734 — 2017, (2017)

Hasil pengamatan kualitas air bahwa pada Ph Hasil dari penelitian ini bisa dilihat pada tabel 2,
menunjukkan bahwa air di semua perlakuan 0%, 10%, 15%, dan 20%. memiliki pH sebesar 7,2 — 7,5.
dan tidak mengalami perubahan selama penilitian, artinya kondisi air dalam aquarium itu netral tidak
basa atau asam, ukuran pH 7 ini sangat cocok untuk memelihara ikan koi kohaku. Hal ini sesuai
dengan menurut SNI 7734 (2017) hal ini sesuai dengan pendapat Zhang et al, (2006) yang menyatakan
merununnya pH disebabkan oleh sisa eksresi ikan yang berupa karbondioksida yang larut dalam air.
Sehingga membuat ikan uji mengalami stres dan jamuran dan mengganggu pertumbuhan ikan sampai
kematian. pH sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan makhluk hidup air terutama pada sistem
pencernaan. Menurut Pramleonita, et al., (2018) perubahan pH secara signifikan mampu
menyebabkan terganggunya metabolisme, pertumbuhan menurun, ikan mudah terjangkit
penyakit dan stres. dan untuk Suhu Hasil dari penelitian ini bisa dilihat pada table 2 yang
menunjukkan bahwa, Hasil pengamatan milai suhu berkisar 26,2 °C — 27,4°C. Suhu air pada penelitian



dapat dikaegorikan layak untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan koi kohaku.
Menurut Prihatman (2000) dalam Lusianti (2013) suhu optimal untuk ikan air tawar berkisar antara 25
— 30 °C. Huet (1971) dalam Lusianti (2013) menyatakan bahwa suhu merupakan salah satu faktor
eksternal yang mempengaruhi produksi ikan dan dapat mempengaruhi aktivitas penting pada ikan
seperti pernafasan, pertumbuhan, reproduksi, dan selera makan, dan Hasil dari penelitian ini bisa
dilihat pada table 2, menunjukkan bahwa pada pengamatan DO selama penelitian pada setiap perlakuan
berkisar 6,3 mg/L.penggunaan DO meter. Hasil pengamatan kualitas masih dalam kisaran normal
sesuai dengan SNI 7734
3.6 Kesimpulan

Berdasarkan hasil ANOVA dan dilanjut dengan uji DMRT bahwa pada perlakuan
penambahan ektrak bunga telang 10% berbeda nyata dengan perlakuan (control), pada
perlakuan penambahan ektrak bunga telang 15% berbeda nyata dengan perlakuan control,
10%,15% dan 20%. Bisa dilihat bahwa pada ektrak bunga telang berpengaruh untuk
meningkatkan warna pada ikan koi kohaku, peningkatan warna yang terbaik terdapat pada

perlakuan penambahan ektrak bunga telang 20%.
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